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Abstract: This research implemented to improve the concept comperhantion of energy sources by applying 
Outdoor Study method. This research is a form of classroom action research by using two cycles. Every cycle is 
consist for 4 stage that is planning, action implementation , observation, and reflection. Teachers and students of 
second grade are the subject and sources of data of the research. The technique of collecting data in this research 
are, documentation, interview, observation, and test. The method of data validity used is source triangulation and 
triangulation technic. The analysis technic data used is analysis technic comparative descriptive and analysis 
technic interactive. The conclusion of this research is by applying Outdoor Study method could increased 
understanding of the concept of energy source. 
Abstrak: Penelitian ini dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman konsep sumber energi dengan 
menggunakan metode Outdoor study. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilakukan selama dua siklus. Tiap siklus terdiri dari 4 tahapan yakni perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi dan refleksi. Subjek dan sumber data pada penelitian ini adalah guru dan siswa kelas II. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah dokumentasi, wawancara, observasi, dan tes. Pada penelitian ini 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik sebagai validitas data. Analisis data yang digunakan 
adalah teknik analisis deskriptif komparatif dan analisis interaktif. Simpulan penelitian ini adalah penggunaan 
metode Outdoor Study dapat meningkatkan pemahaman konsep sumber energi.  
 
Kata kunci: Pemahaman Konsep Sumber Energi dan Metode Outdoor Study. 
 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupa- 
kan suatu ilmu yang mempelajari tentang 
alam sekitar, dan dapat juga dikatakan bahwa 
IPA merupakan kumpulan ilmu pengetahuan 
yang mempelajari tentang kejadian-kejadian 
alam sekitar yang tersusun secara sistematis.  
Srini M. Iskandar (2001: 2). Ilmu Pe- 
ngetahuan Alam atau Science secara harfiah 
dapat disebut sebagai ilmu tentang alam ini 
atau Ilmu yang mempelajari peristiwa-
peristiwa di alam. 
Sedangkan menurut Sukardjo (2005: 1) 
adalah ilmu yang mempelajari alam dengan 
segala isinya, atau secara sederhana merupa- 
kan suatu kumpulan pengetahuan yang ter- 
susun secara sistematis tentang gejala alam.  
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) menyatakan bahwa Ilmu Penge-
tahuan  Alam  (IPA)  berhubungan  dengan  
cara  mencari  tahu  tentang  alam   secara   
sistematis, dengan demikian IPA  bukan  se- 
kedar   penguasaan   kumpulan  pengetahuan  
yang  berupa  fakta, konsep,  atau  prinsip, 
melainkan juga merupakan proses penemuan.  
IPA menerapkan pembelajaran yang 
menekankan pada pemberian pengalaman 
langsung dengan alam sekitar serta men- 
dorong siswa untuk aktif dan mempunyai 
rasa ingin tahu. Dengan demikian pem- 
belajaran  IPA merupakan kegiatan penemu- 
an terhadap  permasalahan alam sekitarnya 
atau yang biasa disebut dengan istilah 
pendekatan ilmiah (scientific approach). Pen- 
dekatan ilmiah dalam pembelajaran tersebut 
meliputi mengamati, menanya, mencoba, 
mengolah, dan menyajikan. 
Pembelajaran IPA yang diberikan di 
Sekolah Dasar (SD) merupakan pembelajar- 
an IPA yang paling dasar. Dalam silabus 
KTSP 2006 kelas II semester II mata pe- 
lajaran IPA mencakup salah satu Standar 
Kompetensi tentang sumber-sumber energi. 
Sumber energi dalam IPA yang diajarkan di 
Sekolah Dasar meliputi sumber energi panas, 
sumber energi listrik, sumber energi cahaya, 
dan sumber energi bunyi. Siswa diharap kan 
dapat memanfaatkan sumber-sumber energi 
tersebut untuk keperluannya sehari-hari seba- 
gaimana mestinya. Oleh karena itu, penge- 
tahuan tentang sumber-sumber energi perlu 
diajarkan pada siswa Sekolah Dasar. 
Sebagai upaya peningkatan pemahaman 
konsep dalam pembelajaran IPA rasa ke- 
ingintahuan siswa merupakan tahapan awal 
dalam melaksanakan kegiatan percobaan. 





kan dan menanamkan pemahaman konsep 
serta mengaplikasikannya untuk memecah- 
kan masalah-masalah yang ditemui oleh sis- 
wa SD dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan observasi awal yang 
dilaksanakan terhadap siswa kelas II  SDN 
03 Tohudan ditemukan berbagai permasalah- 
an dalam proses pembelajaran. Permasalahan 
yang ditemukan pada saat proses pem- 
belajaran IPA berlangsung diantaranya, siswa 
kurang antusias, siswa pasif, merasa jenuh 
serta bosan, serta proses pembelajaran yang 
dilaksanakan kurang melibatkan siswa ka- 
rena masih menggunakan pembelajaran kon- 
vensional dengan ceramah dan bersifat satu 
arah. Siswa juga merasa bosan dengan proses 
pembelajaran yang dibatasi oleh empat 
dinding kelas dan cenderung monoton. Hal 
tersebut dapat menyebabkan tujuan pembe- 
lajaran yang telah ditetapkan kurang tercapai 
secara maksimal.  
Hal ini terbukti dari hasil nilai evaluasi 
pra tindakan mengenai materi sumber energi 
siswa masih berada di bawah KKM yang 
telah ditetapkan yaitu 70. Siswa yang men- 
dapat nilai di atas 70 hanya 11 siswa dengan 
rata-rata kelas 64,14. Jadi 60,71% dari jum- 
lah siswa atau 17 siswa yang ada belum men- 
capai KKM. 
Berdasarkan hal tersebut, dibutuhkan 
solusi yang tepat agar dapat mengatasi masa- 
lah yang ada. Solusi untuk mengatasi masa- 
lah tersebut adalah dengan penerapan metode 
yang inovatif agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai lebih maksimal. Salah satu metode 
pembelajaran yang dapat mengatasi kebosan- 
an siswa yang dibatasi oleh empat dinding 
ruang kelas saat belajar adalah metode pem- 
belajaran di luar kelas atau Outdoor Study. 
Priest (1986: 13) menyatakan “Outdoor 
education is, anexperimental method of learning 
by doing, which takes place primarily through 
exposure to the out-of-doors. In outdoor 
education, the emphasis for the subject of 
learning is placed on relationship: Relationship 
concerning human and natural resources.” 
Pendidikan luar kelas bertujuan agar siswa dapat 
beradaptasi dengan lingkungan dan alam sekitar 
dan mengetahui pentingnya keterampilan hidup 
dan pengalaman hidup di lingkungan dan alam 
sekitar, serta memiliki apresiasi terhadap ling- 
kungan dan alam sekitar.  
Hal tersebut sependapat dengan Adelia 
Vera (2012) menyatakan bahwa mengajar di 
luar kelas (Outdoor Study) adalah kegiatan 
menyampaikan suatu pelajaran di luar kelas, 
sehingga kegiatan atau aktivitas belajar 
mengajar berlangsung di luar kelas atau di 
alam bebas. Outdoor Study pada dasarnya 
merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang 
telah dirancang dan dikembangkan oleh pen- 
didik yang merupakan perpaduan antara be- 
lajar di dalam kelas dan belajar di luar ruang- 
an kelas serta bertujuan untuk mengarahkan 
siswa ketika belajar di luar ruangan dengan 
memanfaatkan lingkungan sekitar atau alam 
terbuka. 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat 
diketahui bahwa metode mengajar Outdoor 
Study merupakan sebuah kegiatan pem- 
belajaran di luar ruangan kelas dengan me- 
manfaatkan lingkungan sebagai sumber be- 
lajar, kemudian membahas di dalam kelas se- 
suatu yang telah diperoleh dari lingkungan. 
Kegiatan ini dapat membantu mengembang- 
kan hubungan guru dan murid, sehingga ti- 
dak muncul jarak antara keduanya. Selain itu 
siswa juga dapat lebih berperan aktif dalam 
pembelajaran dan guru tidak mendominasi 
proses belajar mengajar. Kegiatan di luar ke- 
las bukan merupakan kegiatan tambahan 
yang bersifat nonformal tetapi dilakukan 




 Penelitian ini dilaksanakan di kelas II 
SDN 03 Tohudan, Colomadu, Karanganyar 
tahun 2014. Penelitian ini dilaksanakan da- 
lam dua siklus, tiap siklus terdiri dari empat 
tahapan yaitu: 1) perencanaan; 2) tindakan; 
3) observasi; dan 4) refleksi. Subjek dari 
penelitian ini adalah guru dan siswa kelas II 
SDN 03 Tohudan, dengan jumlah siswa 28 
yang terdiri dari 13 siswa perempuan dan 15 
siswa laki-laki. Sumber data pada penelitian 
ini diperoleh dari data kualitatif dan data 
kuantitatif yang bersumber dari siswa dan 
guru kelas II, dokumen nilai pemahamn 
konsep, dokumen nilai kinerja guru, aktivitas 
siswa, foto, dan video. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan meliputi dokumentasi, 






Sebelum melaksanakan tindakan,  ter- 
lebih dahulu dilakukan beberapa kegiatan 
yaitu observasi, wawancara, dan tes evaluasi 
pra tindakan. Berdasarkan tes pra tindakan 
tentang pemahaman konsep sumber energi 
yang telah dilaksanakan, diperoleh data yang 
menunjukkan sebagian besar peserta didik 
kelas II SDN 03 Tohudan belum mencapai 
ketuntasan dengan KKM yang telah ditetap- 
kan. Data frekuensi nilai pemahaman konsep 
sumber energi pada pra tindakan dapat dilihat 
pada tabel 1 berikut: 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Pema- 





1 40-49 7 25 % 
2 50-59 3 10,71 % 
3 60-69 7 25 % 
4 70-79 7 25 % 
5 80-89 3 10,71 % 
6 90-99 1 3,57 % 
Jumlah 28 100 % 
Nilai Rerata = 1796:28= 64,14 
Ketuntasan Klasikal = (11:28) X 100% = 39,29% 
 
 Berdasarkan Tabel 1. Di atas, dapat 
diketahui bahwa pemahaman konsep sumber 
energi pra tindakan pada siswa kelas II masih 
rendah. Siswa yang mendapat nilai di bawah 
KKM berjumlah 17 siswa (60,71% siswa) 
dan siswa yang memperoleh nilai mencapai 
KKM yang telah ditetapkan sebanyak 11 
siswa, dengan nilai terendah 40 dan nilai 
tertinggi 96 dan rata-rata kelas 64,14. Dari 
hasil nilai yang diperoleh pada pra tindakan 
tersebut peneliti memberikan solusi agar 
dapat meningkatkan pemahaman konsep 
sumber energi pada siswa kelas II SDN 03 
Tohudan melalui penerapan metode Outdoor 
Study.   
Data yang diperoleh mengenai nilai 
pemahaman konsep sumber energi siswa ke- 
las II SDN 03 Tohudan dengan menerapkan 
metode Outdoor Study pada siklus I menun- 
jukkan adanya peningkatan. Hasil nilai pe- 
mahaman konsep pada siklus I tentang 
pemahaman konsep sumber energi dengan 
menerapkan metode Outdoor Study seleng- 
kapnya dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai 
berikut: 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pemahaman 







1 43-51 1 3,57 % 
2 52-60 4 14,29 % 
3 61-69 2 7,14 % 
4 70-78 2 7,14 % 
5 79-87 12 42,86 % 
6 88-96 7 25 % 
Jumlah 28 100% 
Nilai Rerata = 2189 : 28 = 78,18 
Ketuntasan Klasikal = (21:28) X 100% = 75% 
 
Pada siklus I terdapat 21 siswa yang 
telah mencapai KKM atau 75% siswa, 
sedangkan siswa yang belum mencapai KKM 
sebanyak 7 siswa atau 25%. Hasil pada siklus 
I menujukkan belum tercapainya target pada 
indikator yang telah ditetapkan, sehingga 
dilanjutkan pada siklus II. 
Pada siklus II menunjukkan peningkat- 
an yang signifikan pada  pemahaman konsep 
sumber energi dengan menggunakan metode 
Outdoor Study. hasil selengkapnya dapat 
dilihat pada Tabel 3 berikut ini: 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Pema- 
haman Konsep Siklus II 
 Pada siklus II telah dilaksanakan tin- 
dakan yang menunjukkan bahwa siswa yang 






1 70-74 0 0 
2 75-79 4 14,29 
3 80-84 11 39,28 
4 85-89 4 14,29 
5 90-94 5 17,85 
6 95-99 4 14,29 
Jumlah  28 100 
Nilai Rerata = 2406:28 = 85,93 





atau 100%, dengan pencapaian nilai ter- 
tinggi 98 dan nilai terendah 76. Hasil per- 
olehan nilai pemahaman konsep sumber 
energi pada siklus II meningkat dan men- 
capai indikator kinerja yang telah ditetapkan 
yaitu 85% dengan rata-rata kelas 85,93.  
 
PEMBAHASAN 
Uraian tersebut di atas menunjukkan 
bahwa penerapan metode Outdoor Study 
dapat meningkatkan pemahaman konsep 
sumber energi, hal tersebut dapat dibuktikan 
dari peningkatan nilai pra tindakan, siklus I, 
dan siklus II. 
 Pemahaman konsep sumber energi 
siswa kelas II SDN 03 Tohudan pada kondisi 
awal masih rendah. Hasil tes pra tindakan 
menunjukkan 17 siswa (60,71%) dari jumlah 
siswa belum mencapai KKM dan 11 siswa 
yang mendapat nilai mencapai KKM. 
Pada siklus I, pemahaman konsep 
sumber energi pada siswa kelas II meningkat 
sebanyak 75%. Siswa yang telah mencapai 
KKM sebanyak 21 siswa dan 25% dari jum- 
lah siswa atau sebanyak 7 siswa belum men- 
capai KKM. 
Pada siklus II terjadi peningkatan yang 
signifikan dari siklus I. Data yang diperoleh 
pada siklus II mengenai pemahaman konsep 
sumber energi yaitu, siswa yang telah men- 
capai nilai KKM yang ditentukan sebanyak 
28 siswa (100%). Berikut ini dapat disajikan 
perbandingan nilai pemahaman konsep dari 
pra tindakan, siklus I, dan siklus II pada 
Tabel 4: 
 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Pemahaman 






Pra Tindakan 11 39,29 
Siklus I 21 75 
Siklus II 28 100 
  
Peningkatan yang terjadi setelah 
penerapan metode Outdoor Study pada ma- 
teri sumber energi menunjukkan bahwa 
metode Outdoor Study dapat menarik minat 
siswa dalam pembelajaran, mengajak siswa 
untuk belajar dengan sumber belajar yang 
nyata serta mengurangi kebosanan saat pem- 
belajaran yang dibatasi oleh empat dinding 
ruang kelas.  
Metode Outdoor Study juga merupakan 
metode yang tepat jika diterapkan pada pem- 
belajaran IPA. Hal tersebut dikarenakan IPA 
menerapkan pembelajaran yang menekankan 
pada pengalaman langsung dengan alam se- 
kitar siswa serta mendorong siswa untuk 
aktif dan mempunyai rasa ingin tahu. 
 Hal tersebut sesuai dengan teori 
menurut Suyadi dalam Husamah (2013: 25), 
pembelajaran luar kelas memiliki kekuatan 
antara lain sebagai berikut, a) Pikiran lebih 
jernih; b) Pembelajaran akan terasa lebih me- 
nyenangkan; c) Pembelajaran lebih variatif; 
d) Belajar lebih rekreatif; e) Belajar lebih riil; 
f) Anak lebih mengenal dunia nyata dan luas; 
g) Tertanam image bahwa dunia sebagai 
kelas; h) Wahana belajar akan lebih luas; dan 
i) Kerja otak lebih rileks.  
 Pendapat lain mengenai kelebihan 
metode Outdoor Study yang disampaikan 
oleh beberapa ahli di atas seperti pendapat 
yang disampaikan oleh Adelia Vera (2013: 
28) yang menyatakan beberapa kelebihan 
dari pembelajaran di luar kelas yaitu, belajar 
di luar kelas dapat mendorong motivasi 
belajar siswa, selain itu pembelajaran di luar 
kelas dapat memberikan suasana yang lebih 
menyenangkan dibandingkan belajar dengan 
dibatasi oleh empat dinding ruang kelas, 
dengan belajar di luar kelas akan membuat 
siswa lebih aktif dan keatif. Pembelajaran di 
luar kelas secara tidak langsung meman- 
faatkan media yang nyata yang terdapat di 
lingkungan sekitar, penguasaan keterampilan 
dasar, sikap, apresiasi serta keterampilan 
sosial. Dapat mengembangkan keterampilan 
studi dan budaya kerja serta bekerja kelom- 
pok dengan teman-temannya. Belajar di luar 
kelas juga dapat membuat siswa menjadi 
lebih mandiri karena pembelajaran dilakukan 
melalui pengamatan langsung. Hasil belajar 
tidak mudah dilupakan, tidak memerlukan 
peralatan yang banyak, mendekatkan hu- 
bungan emosional antar guru dengan siswa, 
mengarahkan sikap siswa ke arah lingkungan 
yang lebih baik, meaningful learning serta 






Berdasarkan pembahasan dari hasil 
penelitian mengenai pemahaman konsep 
sumber energi yang telah dilaksanakan dalam 
dua siklus, membuktikan bahwa penerapan 
metode Outdoor Study dapat meningkatkan 
pemahaman konsep sumber energi pada 
siswa kelas II SDN 03 Tohudan tahun ajaran 
2013/2014. Hal tersebut dibuktikan dengan 
meningkatnya pemahaman konsep sumber 
energi yang dicapai siswa dari para tindakan, 
siklus I, dan siklus II. 
Hasil pretest, diperoleh data bahwa dari 
28 siswa, hanya 11 siswa yang mendapatkan 
nilai di atas 70 (KKM) dengan ketuntasan 
klasikal sebesar 39,29%. Siswa yang mem- 
peroleh nilai dibawah KKM atau kurang dari 
70 sebanyak 17 siswa (60,71%). Perolehan 
nilai tertinggi adalah 96 dan nilai terendah 
adalah 40. 
Nilai evaluasi pada siklus I diketahui 
bahwa dari 28 siswa, 21 siswa mendapatkan 
nilai ≥ 70 (KKM) dengan rata-rata kelas 
78,18. Sementara siswa yang mendapatkan 
nilai pemahaman konsep sumber energi < 70 
(KKM) sebanyak 7 siswa atau 25%. 
Hasil nilai evaluasi pemahaman konsep 
sumber energi pada siklus II berdasarkan 
data yang diperoleh dapat diketahui bahwa 
dari 28 siswa (100%) mendapatkan nilai ≥ 70 
(KKM), dengan nilai rerata 85,93. Perolehan 
nilai tertinggi adalah 98 dan nilai terendah 
adalah 76. 
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi 
dari siklus II, peneliti menyimpulkan bahwa 
tindakan sudah berhasil dengan indikator ke- 
tuntasan siswa mencapai 100%, dengan kata 
lain telah mencapai indikator yang telah 
ditetapkan (85%), maka penelitian ini dihen- 
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